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Dan kepada para pembacaku, aku sungguh-sungguh berterima 
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Para sopir taksi di New York adalah keturunan yang unik. 
Mereka tidak kenal takut, melesat dan meliuk menembus lalu 
lintas yang padat dengan sangat tenang. Untuk menjaga ke- 
warasanku, aku berusaha memusatkan perhatian pada layar 
smartphone-ku dan mengabaikan mobil-mobil yang melaju lewat 
di dekatku. Setiap kali aku melakukan kesalahan dengan meng- 
amati keadaan di sekelilingku, aku mendapati kaki kananku 
menginjak lantai mobil dengan keras, tubuhku secara naluriah 
berusaha menginjak rem. 

Tetapi untuk sekali ini, aku tidak membutuhkan sesuatu un- 
tuk mengalihkan perhatian. Tubuhku lengket berkeringat karena 
latihan Krav Maga yang keras, dan otakku berputar-putar me- 
mikirkan apa yang telah dilakukan oleh pria yang kucintai. 

Gideon Cross. Memikirkan namanya saja mengirimkan rasa 
panas mendamba ke sekujur tubuhku yang kaku. Sejak pertama 


kali aku melihatnya—melihat menembus penampilan luarnya 
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yang menakjubkan dan sangat tampan dan melihat pria gelap 
dan berbahaya di baliknya—aku merasakan daya tarik yang 
muncul akibat aku menemukan belahan jiwaku. Aku mem- 
butuhkannya seperti aku membutuhkan jantungku, dan ia telah 
menempatkan dirinya dalam bahaya besar, mempertaruhkan 
segalanya—demi aku. 

Bunyi klakson yang keras menyentakkanku kembali ke masa 
sekarang. 

Dari balik kaca jendela, aku melihat teman serumahku me- 
nyunggingkan senyum satu juta dolarnya ke arahku dari papan 
reklame di sisi badan bus. Bibir Cary Taylor melengkung meng- 
goda dan tubuhnya yang jangkung dan ramping menghalangi 
perempatan jalan. Si sopir taksi membunyikan klaksonnya ber- 
ulang kali, seolah-olah hal itu bisa membebaskan jalan dari ke- 
macetan. 

Tidak mungkin. Cary tidak bergerak dan aku juga tidak ber- 
gerak. Cary berbaring miring, dadanya telanjang dan kakinya 
juga telanjang, celana jinsnya tidak dikancing dan menunjukkan 
ban pinggang celana dalamnya dan garis-garis otot perutnya 
yang bagus. Rambutnya yang cokelat gelap terlihat acak-acakan 
dan seksi, dan matanya yang hijau berkilat-kilat nakal. 

Aku tiba-tiba saja menyadari bahwa aku harus merahasiakan 
sesuatu yang mengerikan dari sahabat baikku. 

Cary adalah sahabat sejatiku, akal sehatku, teman andalan- 
ku—dan kakak laki-laki bagiku dalam segala hal. Aku benci 
memikirkan bahwa aku harus merahasiakan apa yang sudah di- 
lakukan Gideon untukku. 

Aku sangat ingin membicarakannya, meminta bantuan untuk 


mencerna semuanya, tetapi aku takkan pernah bisa memberitahu 
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siapa-siapa. Bahkan psikiater kami bisa menceritakan rahasia ini 
karena alasan etika dan hukum. 

Seorang polisi lalu lintas bertubuh tegap dan berompi neon 
muncul dan mendesak bus itu masuk ke jalurnya sendiri dengan 
gerakan tangannya yang terbungkus sarung tangan putih dan 
teriakan bernada serius. Ia melambai ke arah kami, menyuruh 
kami melaju melewati perempatan tepat sebelum lampu lalu 
lintas berubah warna. Aku duduk bersandar, lenganku memeluk 
pinggang, mengayun-ayunkan diri sendiri. 

Perjalanan dari penthouse Gideon di Fifth Avenue ke 
apartemenku di Upper West Side tidak jauh, tetapi entah 
kenapa perjalanan itu terasa lama sekali. Informasi yang diberi- 
kan detektif NYPD Shelley Graves kepadaku beberapa jam yang 
lalu telah mengubah hidupku. 

Hal itu juga memaksaku meninggalkan satu-satunya orang 
yang kubutuhkan. 

Aku meninggalkan Gideon sendirian karena aku tidak bisa 
memercayai motif Graves. Aku tidak bisa mengambil risiko 
detektif itu menceritakan kecurigaannya kepadaku hanya untuk 
melihat apakah aku akan berlari menemui Gideon dan mem- 
buktikan bahwa perpisahan antara Gideon dan aku adalah ke- 
bohongan yang direncanakan dengan baik. 

Astaga. Kekacauan emosi yang kurasakan membuat jantungku 
berdebar-debar. Gideon membutuhkanku sekarang—sebesar, 
atau mungkin lebih besar daripada aku membutuhkannya—te- 
tapi aku tetap meninggalkannya. 

Matanya yang suram ketika pintu lift pribadinya memisahkan 
kami membuat hatiku hancur. 


Gideon, 
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Taksi membelok di sudut dan berhenti di depan gedung 
apartemenku, Penjaga pintu malam membuka pintu mobil se- 
belum aku bisa meminta si sopir taksi berputar dan mengantar- 
ku kembali ke tempat asal, dan udara bulan Agustus yang 
lengket menyerbu masuk dan mengusir udara yang sejuk karena 
AC. 

"Selamat malam, Miss Tramell, si penjaga pintu menyapa dan 
menyentuh pinggiran topinya, menunggu dengan sabar semen- 
tara aku menggesek kartu debitku. Setelah aku membayar, aku 
menerima bantuan si penjaga pintu untuk keluar dari taksi dan 
merasakan tatapannya di wajahku yang basah karena air mata, 

Sambil tersenyum seolah-olah segala sesuatunya baik-baik 
saja, aku bergegas masuk ke lobi dan langsung menuju lift, sam- 
bil melambai singkat kepada resepsionis. 

"Eva!" 

Aku menoleh dan melihat seorang wanita berambut cokelat, 
ramping, dalam balutan blus dan rok yang bergaya, berdiri dari 
tempat duduknya di lobi. Rambutnya yang gelap tergerai tebal 
dan bergelombang di bahu, dan senyumnya menghiasi bibir pe- 
nuh yang berwarna merah muda mengilat. Aku mengerutkan 
kening, tidak mengenalinya. 

"Ya?" sahutku, tiba-tiba merasa waswas. Ada kilatan tajam di 
matanya yang gelap yang membuatku waspada. Walaupun aku 
merasa hancur dan mungkin juga terlihat hancur, aku me- 
negakkan bahu dan menghadapinya. 

"Deanna Johnson,” katanya sambil mengulurkan sebelah ta- 
ngannya yang terawat, ” Wartawan lepas." 

Aku mengangkat sebelah alis. "Halo." 

Ia tertawa, "Kau tidak perlu curiga begitu. Aku hanya ingin 
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mengobrol denganmu sebentar, Aku sedang menulis sebuah 
kisah, dan aku membutuhkan bantuanmu.” 

"Aku tidak bermaksud menyinggungmu, tapi kurasa tidak ada 
yang ingin kubicarakan dengan wartawan." 

"Bahkan tentang Gideon Cross?” 

Bulu kudukku merinding. "Terutama dia." 

Sebagai salah seorang dari dua puluh lima orang terkaya di 
dunia, dengan portofolio real estat New York yang sangat pan- 
jang, Gideon selalu menjadi berita. Tetapi berita juga menga- 
barkan bahwa ia telah mencampakkanku dan kembali bersama 
mantan tunangannya. 

Deanna bersedekap, gerakan yang menegaskan belahan dada- 
nya, dan aku menyadarinya hanya karena aku menatapnya sekali 
lagi dengan lebih berhati-hati. 

"Ayolah, bujuknya. "Aku bisa merahasiakan namamu, Eva. 
Aku tidak akan menggunakan apa pun yang bisa membongkar 
identitasmu. Ini adalah kesempatanmu untuk membalas per- 
buatannya.” 

Perutku terasa berat. Deanna Johnson adalah tipe Gideon— 
jangkung, ramping, berambut gelap, dan berkulit kecokelatan. 
Sangat berbeda denganku. 

"Apakah kau yakin kau ingin melakukannya?” tanyaku lirih, 
secara naluriah yakin bahwa di masa lalu ia pernah tidur dengan 
kekasihku. "Dia bukan seseorang yang ingin kulawan.”" 

"Apakah kau takut padanya?” balasnya. "Aku tidak. Uangnya 
tidak memberinya hak untuk berbuat sesuka hati.” 

Aku menarik napas dalam-dalam dengan perlahan dan meng- 
ingat saat Dr. Terrence Lucas—orang yang juga bermusuhan 


dengan Gideon—mengatakan hal yang sama kepadaku. Sekarang 
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karena aku tahu apa yang mampu dilakukan Gideon, seberapa 
jauh ia akan melangkah demi melindungiku, aku masih bisa 
menjawab dengan jujur dan tanpa ragu, "Tidak, aku tidak takut. 
Tapi aku sudah belajar untuk memilih lawan-lawanku. Me- 
lanjutkan hidup adalah pembalasan yang terbaik.” 

Dagunya terangkat. "Tidak semua orang punya bintang-bin- 
tang rock yang menunggu." 

"Terserahlah.” Aku mendesah dalam hati mendengarnya 
mengungkit mantanku, Brett Kline, yang merupakan penyanyi 
band yang sedang naik daun dan salah seorang pria paling seksi 
yang pernah kutemui. Seperti Gideon, Brett memancarkan daya 
tarik seks seperti gelombang panas. Berbeda dengan Gideon, 
Brett bukan cinta dalam hidupku. Aku takkan pernah menjejak- 
kan kakiku ke dalam dunia itu lagi. 

"Dengar"—Deanna mengeluarkan secarik kartu nama dari 
saku roknya—'tidak lama lagi kau akan tahu bahwa Gideon 
Cross hanya memperalatmu untuk membuat Corinne Giroux 
cemburu supaya wanita itu kembali kepadanya. Ketika kau su- 
dah mulai menyadarinya, hubungi aku. Aku akan menunggu." 

Aku menerima kartu itu. "Kenapa kaupikir ada yang ingin 
kuceritakan kepadamu?” 

Mulutnya yang menggoda menipis. "Karena apa pun motif 
Cross menjalin hubungan denganmu, kau berhasil memengaruhi- 
nya. Pria es itu meleleh sedikit untukmu." 

"Mungkin itu benar, tetapi hubungan kami sudah berakhir,” 

"Itu tidak berarti kau tidak mengetahui sesuatu, Eva, Aku 
bisa membantumu mencari tahu apa yang pantas diberitakan." 

"Apa maksudmu?” Terkutuklah aku apabila aku diam saja 


sementara ada orang lain yang bermaksud menyerang Gideon. 
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Kalau wanita itu bertekad mengancam Gideon, aku juga ber- 
tekad menghalanginya. 

"Pria itu memiliki sisi gelap.” 

"Bukankah kita semua juga begitu?” Apa yang dilihat wanita 
itu dalam diri Gideon? Apa yang telah dikuak Gideon selama... 
hubungan mereka? Kalau mereka pernah memiliki hubungan. 

Aku tidak yakin aku tidak pernah merasakan kecemburuan 
besar setiap kali memikirkan Gideon berhubungan intim dengan 
wanita lain. 

"Kenapa kita tidak pergi ke suatu tempat dan mengobrol?” 
bujuknya. 

Aku melirik ke arah resepsionis di belakang meja, yang meng- 
abaikan kami dengan sopan. Aku terlalu emosional untuk ber- 
urusan dengan Deanna, dan masih berusaha mencerna pem- 
bicaraanku dengan Detektif Graves. 

"Mungkin lain kali,” kataku, membiarkan pilihan itu tetap 
terbuka karena aku berniat mengawasi wanita itu. 

Seolah-olah menyadari keresahanku, Chad, salah seorang pe- 
tugas malam di meja resepsionis, menghampiri kami. 

"Ms. Johnson akan segera pergi,” kataku padanya, berubah 
santai. Kalau Detektif Graves belum bisa mengaitkan Gideon 
dengan masalah ini, wartawan lepas yang suka ikut campur juga 
takkan bisa melakukannya. 

Sayang sekali aku tahu informasi seperti apa yang bisa bocor 
dari pihak kepolisian, dan betapa mudah dan seringnya hal itu 
dilakukan. Ayahku, Victor Reyes, adalah polisi, dan aku sudah 
sering mendengar tentang hal itu. 

Aku berbalik ke arah lift. "Selamat malam, Deanna: 


"Aku akan datang lagi,” katanya di belakangku. 
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Aku melangkah ke dalam lift dan menekan tombol lantaiku. 
Setelah pintu tertutup, aku bersandar di palang pegangan. Aku 
harus memperingatkan Gideon, tetapi aku tidak mungkin meng- 
hubunginya tanpa terlacak. 

Rasa sakit di dadaku semakin besar, Hubungan kami sangat 
kacau. Kami bahkan tidak bisa saling berbicara. 

Aku keluar ke lantaiku dan masuk ke dalam apartemen, me- 
lintasi ruang duduk yang luas dan menjatuhkan dompetku di 
salah satu bangku bar di dapur. Pemandangan Manhattan yang 
terlihat dari jendela-jendela besar di ruang duduk gagal menarik 
perhatianku. Aku terlalu resah untuk peduli di mana aku 
berada. Satu-satunya hal yang penting adalah aku tidak sedang 
bersama Gideon. 

Ketika aku berjalan menyusuri koridor ke arah kamar tidur- 
ku, suara musik yang samar-samar mengalun dari kamar Cary. 
Apakah ia sedang kedatangan tamu? Kalau benar begitu, siapa 
tamunya? Sahabat baikku itu memutuskan untuk mencoba men- 
jalin dua hubungan—satu dengan seorang wanita yang me- 
nerima dirinya apa adanya dan satu lagi dengan seorang pria 
yang tidak suka Cary berhubungan dengan orang lain. 

Aku melepaskan pakaianku di lantai kamar mandi dan me- 
langkah ke pancuran. Sementara aku menyabuni tubuhku, aku 
teringat pada saat-saat aku mandi bersama Gideon, saat-saat 
ketika nafsu kami untuk satu sama lain membangkitkan per- 
temuan-pertemuan yang erotis. Aku sangat merindukannya. Aku 
membutuhkan sentuhannya, gairahnya, cintanya. Kerinduanku 
pada hal-hal itu terasa seperti rasa lapar yang menggerogoti diri- 


ku, membuatku resah dan gugup. Aku tidak tahu bagaimana 
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aku bisa tidur ketika aku tidak tahu kapan aku bisa berbicara 
dengan Gideon lagi. Banyak sekali yang harus dibicarakan. 

Aku membungkus tubuhku dengan handuk dan berjalan 
keluar dari kamar mandi— 

Gideon berdiri di depan pintu kamar tidurku yang tertutup. 
Melihat dirinya membangkitkan reaksi yang begitu mendadak 
sampai terasa seperti pukulan fisik. Napasku tercekat dan jan- 
tungku berdebar keras, sekujur tubuhku bereaksi begitu melihat 
dirinya dengan serbuan kerinduan yang besar, Rasanya seolah- 
olah sudah bertahun-tahun sejak terakhir kali aku bersamanya, 
bukan hanya satu jam yang lalu. 

Aku memang sudah memberinya kunci, tetapi ia adalah pe- 
milik gedung ini. Datang menemuiku tanpa meninggalkan jejak 
yang bisa ditelusuri adalah keuntungan baginya... sama seperti 
ia berhasil menemui Nathan. 

"Berbahaya sekali kau ada di sini,” cetusku, Hal itu tidak 
mencegahku merasa senang karena ia ada di sini. Mataku meng- 
amatinya, mengamati tubuhnya yang ramping dan bahunya yang 
bidang. 

Ia mengenakan celana panjang hitam dan sweter Columbia, 
kombinasi yang membuatnya terlihat tepat seperti pria berusia 
dua puluh delapan tahun dan bukan miliuner yang dikenal 
dunia. Topi Yankees ditarik rendah menutupi alisnya, tetapi ba- 
yangan yang ditimbulkan pinggiran topi tidak meredupkan mata 
birunya yang menakjubkan. Mata biru itu menatapku dengan 
tajam, bibirnya yang sensual menipis muram. "Aku tidak bisa 
menjauh.” 

Gideon Cross adalah pria yang sangat tampan, begitu tam- 


pannya sampai orang-orang berhenti dan menatapnya ketika ia 
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berjalan lewat. Aku pernah menganggapnya dewa seks, dan ia 
sering menunjukkan dan selalu membuktikan kebenaran ang- 
gapanku dengan penuh semangat, tetapi aku juga tahu bahwa ia 
adalah manusia. Sama sepertiku, ia pernah hancur. 

Hubungan kami seolah-olah tidak ditakdirkan untuk berhasil. 

Dadaku mengembang ketika aku menarik napas dalam-dalam, 
tubuhku merespons kedekatannya. Walaupun ia berdiri beberapa 
meter dariku, aku bisa merasakan daya tarik yang memusingkan, 
daya tarik karena berada di dekat belahan jiwaku. Perasaan itu 
sudah ada di antara kami sejak pertemuan pertama, kami ber- 
dua selalu saling tertarik. Kami pernah salah menganggap ke- 
tertarikan kami adalah nafsu sampai kami menyadari bahwa 
kami tidak bisa bernapas tanpa satu sama lain. 

Aku menahan desakan untuk berlari ke dalam pelukannya, 
tempat yang sangat kuinginkan. Tetapi ia berdiri bergeming, 
kaku dan terkendali. Aku menunggu isyarat darinya dengan 
resah, 

Ya ampun, aku sangat mencintainya. 

Tangannya terkepal di sisi tubuhnya. "Aku membutuhkanmu." 

Sekujur tubuhku bereaksi mendengar suaranya yang serak, 
nadanya yang hangat dan menggoda. 

"Kau tidak perlu terdengar begitu gembira ketika mengata- 
kannya,” godaku dengan napas tersekat, mencoba meringankan 
suasana hatinya sebelum ia meniduriku. 

Aku mencintainya dengan menggebu-gebu, dan aku men- 
cintainya dengan lembut. Aku menerimanya sebagaimana aku 
mendapatkannya, tetapi sudah begitu lama... Kulitku sudah ter- 
gelitik dan mengencang penuh harap, mendambakan sentuhan- 


nya yang serakah dan takjub. Aku takut apa yang akan terjadi 
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apabila ia menyerangku dengan sekuat tenaga sementara aku 
begitu mendambakan tubuhnya. Kami mungkin akan saling 
menghancurkan. 

"Aku merasa tersiksa,” katanya serak. "Tidak bersamamu. Me- 
tindukanmu. Aku merasa kewarasanku tergantung padamu, Eva, 
dan kau ingin aku merasa gembira dengan itu?” 

Lidahku menyelinap keluar untuk membasahi bibirku yang 
kering, dan ia menggeram, membuat tubuhku gemetar. ” Well... 
aku memang gembira tentang itu." 

Ketegangan di tubuhnya mereda. Ia pasti sangat khawatir 
tentang reaksiku terhadap apa yang telah dilakukannya untukku. 
Jujur saja, aku memang khawatir, Apakah perasaan syukurku 
berarti aku lebih kacau daripada yang kusadari? 

Lalu aku teringat pada tangan kakak tiriku di tubuhku... berat 
tubuhnya yang menindihku di atas kasur... rasa sakit yang amat 
besar di antara kakiku sementara ia mendesak masuk ke dalam 
tubuhku berkali-kali... 

Aku gemetar marah. Kalau merasa senang karena bajingan itu 
sudah mati membuatku kacau, itu bukan masalah bagiku. 

Gideon menarik napas dalam-dalam. Tangannya terangkat ke 
dada dan mengusap daerah di jantungnya seolah-olah hatinya 
sakit, 

"Aku mencintaimu,” kataku padanya, mataku perih karena air 
mata. "Aku sangat mencintaimu." 

"Angel." Ta menghampiriku dengan langkah cepat, menjatuh- 
kan kuncinya di atas lantai, dan menyusurkan kedua tangannya 
ke rambutku yang basah. Ia gemetar, dan aku menangis, me- 
nangis karena menyadari betapa besar ia membutuhkanku. 


Gideon memiringkan kepalaku dan menyerang mulutku de- 
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ngan posesif, mencicipiku dengan jilatan pelan dan dalam. 
Gairah dan rasa laparnya meledak di seluruh sarafku, dan aku 
merintih, tanganku mencengkeram sweternya. Erangannya ber- 
getar di tubuhku, membuat kulitku meremang. 

Aku menempel di tubuhnya, tanganku mendorong topi dari 
kepalanya sehingga jemariku bisa dibenamkan ke rambutnya 
yang hitam dan halus. Aku tenggelam dalam ciuman itu, disapu 
keliarannya. Aku pun terisak. 

"Jangan, desahnya, menarik diri dan menangkup rahangku. Ia 
menatap ke dalam mataku. "Hatiku hancur kalau kau menangis." 

"Ini terlalu berlebihan.” Aku gemetar. 

Matanya yang indah terlihat sesuram mataku. Ia mengangguk 
muram. ” Yang kulakukan—” 

"Bukan itu. Perasaanku padamu.” 

Ia menyapukan ujung hidungnya ke hidungku, tangannya me- 
luncur lembut di sepanjang lenganku yang telanjang—tangan 
yang telah melakukan kejahatan, yang hanya membuatku lebih 
mencintai sentuhannya. 

"Terima kasih, bisikku. 

Matanya terpejam. "Ketika kau pergi malam ini... Aku tidak 
tahu apakah kau akan kembali... kalau aku kehilangan dirimu —'” 

"Aku juga membutuhkanmu, Gideon.” 

"Aku tidak akan meminta maaf. Aku pasti akan melakukan- 
nya lagi” Cengkeramannya di tubuhku mengencang. ”Pilihan- 
pilihannya adalah surat perintah penahanan, menambah ke- 
amanan, pengawasan... selama sisa hidupmu. Tidak ada jaminan 
kau akan aman kecuali Nathan mati.” 

"Kau menjauh dariku. Menutup diri dariku. Kau dan aku—” 


"Selamanya. Ujung jarinya menempel di bibirku yang ter- 
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buka. "Sudah berakhir, Eva. Jangan berdebat tentang sesuatu 
yang sudah terlambat untuk diubah." 

Aku menepis tangannya. "Apakah sudah berakhir? Bisakah 
kita bersama sekarang, atau apakah kita masih merahasiakan 
hubungan kita dari polisi? Apakah kita bahkan sedang menjalin 
hubungan?” 

Gideon menatap mataku, tidak menyembunyikan apa-apa, 
membiarkanku melihat rasa sakit dan ketakutannya. ” Itulah yang 
ingin kutanyakan kepadamu.” 

"Kalau semuanya terserah padaku, aku takkan pernah me- 
lepaskanmu, kataku berapi-api. "Takkan pernah.” 

Tangan Gideon meluncur menuruni leher ke bahuku, mening- 
galkan jejak panas di kulitku. "Aku ingin itu menjadi kenyataan,” 
katanya lirih. "Aku takut kau akan melarikan diri... aku tidak 
ingin kau merasa takut. Padaku." 

"Gideon, tidak—” 

"Aku takkan pernah menyakitimu." 

Aku meraih bagian pinggang celana panjangnya dan me- 
nariknya, walaupun aku tidak bisa menggerakkannya. "Aku tahu 
itu.” 

Dan secara fisik, aku tidak ragu, Gideon selalu berhati-hati 
denganku, selalu lembut. Tetapi secara emosi, cintaku sudah di- 
gunakan untuk melawanku dengan ketepatan yang saksama. Aku 
berusaha keras menggabungkan kepercayaan yang kurasakan 
tentang kesadaran Gideon akan kebutuhanku dan kecemasan 
yang timbul dari hati hancur yang sedang memulihkan diri. 

"Benarkah?" Ia mengamati wajahku, sangat menyadari apa 


yang tidak terucapkan seperti biasa. "Melepaskanmu akan mem- 
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bunuhku, tapi aku tidak akan menyakitimu demi mempertahan- 
kan dirimu. 

"Aku tidak mau pergi ke mana-mana.” 

Ia mengembuskan napas dengan keras. "Para pengacaraku 
akan berbicara kepada polisi besok, untuk mencari tahu tentang 
keadaan sekarang.” 

Aku mendongak dan menempelkan bibirku dengan lembut ke 
bibirnya. Kami bekerja sama merahasiakan kejahatan, dan aku 
pastilah berbohong apabila aku berkata bahwa hal itu sama 
sekali tidak mengusikku—bagaimanapun juga, aku adalah putri 
polisi—tetapi pilihan lainnya terlalu mengerikan untuk dipikir- 
kan. 

"Aku harus tahu bahwa kau bisa hidup dengan apa yang su- 
dah kulakukan,” kata Gideon lirih sambil melilitkan rambutku 
ke jarinya. 

"Kupikir begitu. Apakah kau bisa?” 

Mulutnya kembali menemukan mulutku. "Aku bisa bertahan 
menghadapi segalanya kalau aku memiliki dirimu.” 

Aku menyelipkan tangan ke balik sweter, mencari dan me- 
nemukan kulitnya yang hangat dan kecokelatan. Otot-ototnya 
keras dan berlekuk di bawah telapak tanganku, tubuhnya adalah 
karya seni yang menggoda dan jantan. Aku menjilat bibirnya, 
menggigit bibir bawahnya dengan lembut. Gideon mengerang. 
Suaranya yang menyatakan kenikmatan membelai tubuhku. 

"Sentuh aku.” Kata-katanya berupa perintah, tetapi nadanya 
memohon. 

"Sedang kulakukan." 

Ia mengulurkan tangan ke belakang, mencengkeram perge- 


langan tanganku, dan menarik tanganku ke depan. Ia mendesak- 
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kan tubuhnya dengan penuh keyakinan ke telapak tanganku, 
menggesekkannya di sana. Jemariku menangkupnya, denyut 
nadiku semakin cepat menyadari bahwa ia tidak mengenakan 
celana dalam. 

"Astaga, desahku. "Kau membuatku sangat bergairah.” 

Matanya yang biru menatap wajahku dengan tajam, pipinya 
merah dan bibirnya yang indah terbuka. Ia tidak pernah men- 
coba menyembunyikan pengaruh diriku atas dirinya, tidak per- 
nah berpura-pura ia bisa mengendalikan responsnya padaku, 
sama seperti aku tidak bisa mengendalikan responsku padanya. 
Hal itu membuat dominasinya di kamar tidur jauh lebih me- 
negangkan, tahu bahwa ia sama tak berdayanya menghadapi 
daya tarik di antara kami. 

Dadaku mengencang. Aku masih tidak percaya ia adalah 
milikku, bahwa aku bisa melihatnya seperti ini, begitu terbuka 
dan lapar dan sangat seksi... 

Gideon melepaskan handukku. Ia menarik napas tajam ketika 
handukku jatuh ke lantai dan aku berdiri di hadapannya dalam 
keadaan telanjang. "Ah, Eva." 

Suaranya dipenuhi emosi, membuat mataku perih. Ia menarik 
pakaiannya melewati kepala, dan melemparnya ke samping. Lalu 
ia mengulurkan tangan ke arahku, melangkah dengan hati-hati 
mendekatiku, memperpanjang momen ketika kulit kami yang 
telanjang bersentuhan. 

Ia mencengkeram pinggulku, jemarinya meregang resah, 
napasnya cepat dan keras. Puncak payudaraku menyentuhnya 
lebih dulu, mengirimkan serbuan sensasi ke sekujur tubuhku. 
Aku terkesiap. Ia mendekapku sambil menggeram, mengangkat 


kakiku dari lantai dan menggendongku ke arah ranjang. 
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Panaru menyentuh kasur dan aku mendarat di atas bo- 
kongku, jatuh telentang dengan Gideon yang menjulang di atas- 
ku. Ia mengangkatku dengan lengan yang dilingkarkan di pung- 
gungku, menempatkanku di tengah-tengah ranjang sebelum ia 
menempatkan dirinya di atas tubuhku. Mulutnya langsung me- 
nempel di dadaku, bibirnya lembut dan hangat. Ia meremas 
dadaku dengan posesif. 

"Aku merindukanmu,” erangnya. Kulitnya terasa panas di 
kulitku yang dingin, berat tubuhnya terasa menyenangkan se- 
telah malam-malam panjang tanpa dirinya. 

Aku mengaitkan kakiku di betisnya dan menyelipkan tangan- 
ku ke balik celananya untuk menangkup bokongnya yang ken- 
cang dan keras. Aku menginginkannya di dalam tubuhku, se- 
hingga aku tahu secara pasti bahwa ia kembali menjadi milikku. 

"Katakan, bujukku, ingin mendengar kata-kata yang dulu 
dianggapnya tidak cukup. 
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Ia menopang tubuh dengan kedua tangan dan menunduk me- 
natapku, dengan lembut menyapu rambutku dari kening. Ia 
menelan ludah dengan susah payah. 

Aku mengangkat diriku dan mencium mulutnya yang indah. 
"Aku akan mengatakannya lebih dulu: Aku mencintaimu." 

Gideon memejamkan mata dan tubuhnya bergetar, Ia merang- 
kulku dan mendekapku dengan begitu erat sampai aku nyaris 
tidak bisa bernapas. 

"Aku mencintaimu, bisiknya. "Amat sangat.” 

Pernyataannya yang berapi-api bergema di tubuhku. Aku 
membenamkan wajahku di bahunya dan menangis. 

"Angel." Ta mencengkeram rambutku. 

Aku mengangkat kepala, mencium mulutnya, ciuman kami 
terasa asin karena air mataku. Bibirku bergerak putus asa di 
mulutnya, seolah-olah ia akan segera menghilang dan aku tidak 
punya waktu untuk menikmatinya. 

"Eva, Biarkan aku...” Ia menangkup wajahku, menjilat bibirku 
dalam-dalam. "Biarkan aku mencintaimu.” 

"Please, bisikku, jemariku bertautan di tengkuknya untuk me- 
nahannya, "Jangan berhenti.” 

"Takkan pernah. Aku tidak bisa berhenti.” 

Tangannya menangkup bokongku, mengangkatku ke arah 
pinggulnya yang bergerak dengan piawai. Aku terkesiap merasa- 
kan kenikmatan yang menjalari tubuhku. Bulu dadanya yang 
halus adalah rangsangan yang nyaris tak tertahankan. Tubuhku 
mendamba, memohon desakan tubuhnya yang keras. 

Kuku-kukuku mencakar punggungnya dari bahu sampai ke 


pinggul. Ia melengkungkan tubuh karena belaian kasar itu sam- 
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bil menggeram rendah, kepalanya terdongak penuh gairah dan 
liar. 

"Lagi, perintahnya serak, wajahnya merah dan bibirnya ter- 
buka. 

Aku mengangkat tubuh, menggigit dadanya, tepat di atas jan- 
tungnya. Gideon mendesis, gemetar, dan menerimanya. 

Aku tidak bisa menahan gelombang emosi liar yang harus 
dilampiaskan—cinta dan kebutuhan, amarah dan ketakutan. 
Dan rasa sakit. Ya ampun, rasa sakitnya. Aku merasakannya de- 
ngan tajam. Aku ingin menghunjam diri Gideon. Sebagai hu- 
kuman sekaligus kenikmatan. Untuk membuatnya merasakan 
sedikit dari apa yang kurasakan ketika ia menjauh dariku. 

Lidahku membelai bekas gigitanku dan pinggulnya mendesak 
pinggulku. 

"Giliranku, bisiknya gelap. Menahan tubuh dengan sebelah 
lengan, otot lengannya besar dan indah, ia meremas dadaku de- 
ngan tangannya yang lain. Kepalanya ditundukkan dan bibirnya 
mengulum dadaku. Mulutnya sangat panas, lidahnya terasa se- 
perti beledu kasar di kulitku yang halus. Ketika ia menggigitku, 
aku berteriak, tubuhku tersentak ketika kebutuhan tajam meng- 
hunjam tubuhku. 

Aku mencengkeram rambutnya, terlalu bergairah untuk ber- 
sikap lembut. Kakiku memeluk tubuhnya, mengencang, me- 
nyampaikan kebutuhanku untuk memilikinya. Menguasainya. 
Membuatnya kembali menjadi milikku. 

"Gideon, aku mengerang. Pelipisku basah karena air mata, 
tenggorokanku terasa kencang dan sakit. 

"Aku ada di sini, angel,” bisiknya, menggigit belahan dadaku 


ke arah yang lain. Jemarinya yang ahli mencubit dengan lembut 
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sampai aku mengangkat tubuhku ke tangannya. "Jangan me- 
lawanku, Biarkan aku mencintaimu! 

Saat itu aku sadar aku menarik-narik rambutnya, mencoba 
mendorongnya menjauh walaupun aku berusaha mendekatkan 
diri. Gideon menyerangku, merayuku dengan kesempurnaannya 
yang jantan dan keahliannya yang intim dengan tubuhku. Dan 
aku menyerah. Payudaraku terasa berat, aku merasa basah dan 
bengkak. Tanganku membelai tubuhnya sementara kakiku me- 
nahan dirinya. 

Tetapi ia terus menjauh dariku, mulutnya membisikkan 
godaan-godaan di perutku. Sangat merindukanmu... membutuh- 
kanmu... harus memilikimu... Aku merasakan sesuatu yang panas 
dan basah membelai kulitku dan melihat bahwa ia juga me- 
nangis, wajahnya yang tampan dipenuhi emosi yang juga mem- 
banjiri diriku. 

Dengan jari gemetar, aku menyentuh pipinya, mencoba meng- 
hapus air mata di sana yang langsung muncul kembali begitu 
dihapus. Ia menyurukkan wajahnya ke tanganku dengan erangan 
lembut dan menyerah, dan aku tidak tahan. Rasa sakitnya lebih 
sulit kuhadapi daripada rasa sakitku sendiri. 

"Aku mencintaimu,” kataku padanya. 

"Eva, Ia berlutut dan bangkit, pahanya terentang di antara 
pahaku. 

Sekujur tubuhku mendamba penuh harap. Tubuhnya yang 
besar dihiasi otot-otot keras, kulitnya yang kecokelatan mengilap 
karena keringat. Ia begitu kuat dan anggun. Ia bisa menjadi pa- 
tung seindah David karya Micelangelo, tetapi dengan kesan 


erotis yang sangat jelas. 


25 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


